
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 
NOMOR: KP-DJPU 140 TAHUN 2026 

TENTANG 
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA 
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

TAHUN 2025-2029 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA, 

a. bahwa berdasarkan Pasal 20 ayat (2) Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 2020 tentang 
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja lnstansi 
Pemerintah, mengatur Indikator Kinerja Kegiatan untuk 
Satuan Kerja; 

b. penyusunan Indikator Kinerja Kegiatan Kantor Unit 
Penyelenggara Bandar Udara di Lingkungan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara mengacu pada Indikator 
Kinerja Program Direktorat Jenderal Perhubungan 
Udara; 

c. bahwa Indikator Kinerja Program Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara telah ditetapkan berdasarkan 
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor 
KP-DJPU 107 Tahun 2026 tentang Penetapan lndikator 
Kinerja Program Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 
Tahun 2025-2029; dan 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu 
menetapkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 
Udara tentang Penetapan Indikator Kinerja Kegiatan 
Kantor Unit Penyelenggaran Bandar Udara di Lingkungan 
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Tahun 2025-
2029; 

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

2 . Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang 
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4956) sebagaimana telah 
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6856); 

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 80); 



Menetapkan 

PERTAMA 
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4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 
2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional Tahun 2025-2029 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2025 Nomor 19); 

5. Peraturan Presiden Nomor 173 Tahun 2024 tentang 
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2024 Nomor 369) sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 
2026 tentang Kementerian Perhubungan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2026 Nomor 29); 

6 . Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 ten tang 
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja Pelaporan Kinerja 
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 1842); 

7. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor PM 40 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar udara (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1332) 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor PM 26 Tahun 2024 tentang Perubahan Keenam 
Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 40 
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor 
Unit Penyelenggara Bandar Udara (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 602); 

8. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis 
Kementerian Perhubungan Tahun 2025-2029 (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 1049); 

9. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1402); 

10. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
Nomor KP 302 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis 
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Tahun 2025-
2029; 

11. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
Nomor KP-DJPU 107 Tahun 2026 tentang Penetapan 
Indikator Kinerja Program Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara Tahun 2025-2029 . 

MEMUTUSKAN: 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN 
UDARA TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR 
UDARA DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL 
PERHUBUNGAN UDARA TAHUN 2025-2029 

Menetapkan Indikator Kinerja Kegiatan Kantor Unit 
Penyelenggara Bandar U dara di lingkungan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara sebagaimana tercantum 
dalam Lampiran, yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Keputusan Direktur Jenderal ini . 
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Indikator Kinerja Kegiatan Kantor Unit Penyelenggara 
Bandar Udara di lingkungan Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara sebagaimana dimaksud dalam Diktum 
PERTAMA terdiri atas: 
a. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK); dan
b. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Penunjang (IKSKp).

lndikator Kinerja Kegiatan Kantor Unit Penyelenggara 
Bandar Udara di lingkungan Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara sekurang-kurangnya adalah indikator 
keluaran (output). 

Petunjuk Manual dari Indikator Kinerja Kegiatan Kantor 
Unit Penyelenggara Bandar Udara di lingkungan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara sebagaimana dimaksud 
dalam Diktum KEDUA tercantum dalam Lampiran, yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan 
Direktur J enderal ini. 

Indikator Kinerja Kegiatan Kantor Unit Penyelenggara 
Bandar Udara di lingkungan Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara sebagaimana dimaksud dalam Diktum 
KEDUA tercantum dalam dokumen Rencana Strategis 
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara dan merupakan 
acuan ukuran kinerja yang digunakan oleh Unit 
Penyelenggara Bandar Udara di lingkungan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara untuk menyusun dokumen: 
a. rencana kinerja tahunan;
b. rencana kerja dan anggaran;
c. perjanjian kinerja;
d. pengukuran kinerja;
e. laporan kinerja;
f. evaluasi pencapaian kinerja.

Dalam rangka meningkatkan efektifitas pelaksanaan 
Penetapan Indikator Kinerja Kegiatan Kantor Unit 
Penyelenggara Bandar Udara di lingkungan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara, Sekretariat Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara berwenang untuk: 
a. melakukan pembinaan dalam rangka penyusunan

Rencana Kinerja Tahunan, Rencana Kerja dan
Anggaran, Perjanjian Kinerja, Pengukuran Kinerja,
Laporan Kinerja; dan

b. melakukan evaluasi atas pelaksanaan sistem 
akuntabilitas Unit Penyelenggara Bandar Udara di 
lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. 

Dalam rangka pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan 
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara di lingkungan 
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, maka seluruh 
Direktorat teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara melakukan pembinaan teknis dan 
evaluasi terhadap pencapaian target Indikator Kinerja 
Kegiatan Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara 
dimaksud. 



KEDELAPAN 

KESEMBILAN 

-4-

Pada saat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 
Udara ini mulai berlaku, Keputusan Direktur Jenderal 
Perhubungan Udara Nomor KP 239 Tahun 2021 tentang 
Penetapan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Unit 
Penyelenggara Bandar Udara di lingkungan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara Tahun 2020-2024, dicabut 
dan dinyatakan tidak berlaku. 

Keputusan Direktur Jenderal m1 berlaku sejak tanggal 
ditetapkan 

Ditetapkan di Jakarta 
Pada tanggal 11 Juni 2026 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

ttd. 

LUKMAN F. LAISA 

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth. : 
1. Menteri Perhubungan; 
2. Sekretaris Jenderal Kementerian Perhubungan; 
3. Para Kepala Biro di lingkungan Kementerian Perhubungan; 
4. Inspektur Jenderal Kementerian Perhubungan; 
5 . Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara; 
6. Para Direktur di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara; 
7. Para Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara; 
8. Para Kepala Bagian di lingkungan Sekretariat Direktorat J enderal 

Perhubungan Udara. 

· i dengan aslinya 
ukum dan Kerja Sama, 
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LAMPIRAN 
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL 
PERHUBUNGAN UDARA 
NOMOR: KP-DJPU 140 TAHUN 2026 
TENTANG 
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN KANTOR UNIT 
PENYELENGGARA BANDAR UDARA 
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT 
JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 
TAHUN 2025-2029 

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 
KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA 

DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 
TAHUN 2025-2029 

A. INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN (IKSK) KANTOR UNIT 
PENYELENGGARA BANDAR UDARA 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA SASARAN �'\w, KODE 
(SK) KEGIATAN (IKSK) 

SK 1 Meningkatnya kinerja IKSK 1.1 Jumlah penumpang yang 
pelayanan bandar udara dilavani 

IKSK 1.2 Jumlah kargo yang dilavani 
IKSK 1.3 Jumlah pergerakan pesawat 

yang dilayani 
IKSK 1.4 Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM) terhadap pelayanan 
bandar udara 

SK2 Meningkatnya IKSK 2.1 Persentase Safety Perfonnance 
keselamatan dan Indicator (SPI) Bandar Udara 
keamanan penerbangan di IKSK 2.2 Persentase pemenuhan standar 
bandar udara keamanan penerbangan di 

bandar udara 

'w' ""' @+w 

SATUAN 

Orang 

Kg 
Angka 

Indeks 

% 

% 

B. INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN PENUNJANG (IKSKp) KANTOR UNIT
PENYELENGGARA BANDAR UDARA

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA SASARAN 1+ 

KODE 
PENUNJANG (SKp) KEGIATAN PENUNJANG (IKSKp) 

SATUAN 

SKp 3 Meningkatnya Kualitas IKSKp Nilai hasil evaluasi Akuntabilitas Nilai 
tata kelola pemerintahan 3.1 Kinerja Instansi Pemerintah 
yang baik di Kantor Unit (AKIP) Kantor Unit Penyelenggara 
Penyelenggara Bandar Bandar U dara 
Udara IKSKp Persentase Kinerja Pelaksanaan % 

3.2 Anggaran Kantor Unit 
Penyelenggara Bandar Udara 

IKSKp Persentase nilai aset Kantor Unit % 

3.3 Penyelenggara Bandar Udara 
yang berhasil diinventarisasi 

IKSKp Persentase Pencapaian target % 

3.4 Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) 

,, - - - . - [ :..£) [ 

- -

' l..l 
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C. MANUAL INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN (IKSK) KANTOR UNIT 
PENYELENGGARA BANDAR UDARA 

... INDIKATOR KINERJA SASARAN 
SASARAN PROGRAM· (SP) PROGRAM IIKSP)) .. ,~ 

SP 2 Meningkatnya kinerja pelayanan IKSP Indeks Kepuasan Masyarakat 
transportasi udara 2.2 (IKM) terhadap pelayanan 

transoortasi udara 

Cf INDIKATOR KINERJ4 ~sSARAN 
SASARAN KEGIATAN'(SK) KEGIATAN:fIHSK "'"!le 

SK 1 I Meningkatnya kinerja pelayanan IKSK I Jumlah Penumpang yang 
bandar udara 1.1 dilayani 

DEFINISI 
Penumpang adalah orang yang namanva tercantum dalam manifest pesawat 
FORMULA INDIKATOR 
Jumlah penumpang angkutan udara niaga beriadwal, tidak beriadwal, dan bukan niaga. 
SUMBERDATA 
Laporan Manifest dari Maskapai yang direkapitulasi oleh bidan!:1 / seksi/urusan terkait 
SATUAN 
Orang 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Unit Penyelene:e:ara Bandar Udara 

< INDIKATOR KINERJA SASARAN J , .. 

SASARAN PROGRAM (SP) 
,, 

<< 

PROGRAM flKSP) ' 
SP2 Meningkatnya kinerja pelayanan IKSP Indeks Kepuasan Masyarakat 

transportasi udara 2.2 (IKM) terhadap pelayanan 
transportasi udara 

£} ')f'f&,~ l e INDIKATOR KINERJA SASARAN 
SASARAN KEGIATAN (SK) 

""~"" KEGIATAN flKSK) si 

SK 1 I Meningkatnya kinerja pelayanan IKSK I Jumlah kargo yang dilayani 
bandar udara 1.2 

DEFINISI 
- Kargo adalah setiap barang yang diangkut oleh pesawat udara termasuk hewan dan 

tumbuhan selain pos, barang kebutuhan pesawat selama penerbangan, barang bawaan, 
atau barang yang tidak bertuan (UU tentang Penerbangan) ; 

- Jumlah kargo sesuai tercantum pada manifest. 
FORMULA INDIKATOR 
Jumlah kargo angkutan udara niaga beriadwal dan tidak beriadwal. 
SUMBERDATA 
Laporan Manifest dari Maskapai yang direkaoitulasi oleh bidan2' / seksi/urusan terkait 
SATUAN 
Kg 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Unit Penyelene:e:ara Bandar Udara 

'" 

SP 2 

SASARAN PROGRAM (SP) 

Meningkatnya kinerja 
transportasi udara 

. n,::;,.,,, .... , 

. .,, SASARAN KEGIATAN (SK) 

SK 1 Meningkatnya kinerja 
bandar udara 

pelayanan 

':~~·•:!-' . ,,,~ • '};' ~Gs, 

pelayanan 

INDIKATOR KINERJA SASARAN' 
PROGRAM IKSP 

IKSP 
2.2 

Indeks Kepuasan 
(IKM) terhadap 
trans ortasi udara 

Masyarakat 
pelayanan 

INDIKATOR KINERJA SASARA:tt·· 
KEGIATAN flKSK) < 

;;; 

IKSK Jumlah Pergerakan pesawat 
1.3 yang dilayani 
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DEFINISI 
- Pergerakan pesawat adalah suatu gerakan pesawat udara lepas landas dan pendaratan 

yang terjadi di suatu bandar udara dalam jangka waktu tertentu; 
- Jumlah pergerakan pesawat yang dilayani adalah Total Jumlah Pergerakan Pesawat Datang 

dan Berangkat. 
FORMULA INDIKATOR 
Jumlah pergerakan pesawat niaga berjadwal, tidak berjadwal, dan bukan niaga. 
SUMBERDATA 
Laporan pergerakan pesawat dari Airline atau dari Airnav (LPPNPI) yang direkapitulasi oleh 
bidang/ seksi/urusan terkait 
SATUAN 
Angka 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Unit Penvelene:e:ara Bandar Udara 

~ SASARAN PROGRAM (SP) 

SP 2 

'" 

SK 1 

DEFINISI 

Meningkatnya kinerja 
transportasi udara 

" 

SASARAN KEGIATAN (SK) 
e<\, 

Meningkatnya kinerja 
bandar udara 

pelayanan 

pelayanan 

INDIKATOR KINERJA SAS.ARAN 
PROGRAM IKSP 

IKSP 
2.2 

Indeks Kepuasan 
(IKM) terhadap 
trans ortasi udara 

Masyarakat 
pelayanan 

INDIKATOR KINERJA ~ARAN 
KEGIATAN (IKSHJ 

IKSK Indeks Kepuasan Masyarakat 
1.4 (IKM) Terhadap Pelayanan 

Bandar U dara 

Survei Kepuasan Masyarakat adalah kegiatan pengukuran secara komprehensif tentang 
tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang diberikan oleh unit 
penyelenggara Bandar Udara. 
Survei Kepuasan Masyarakat di lingkungan Kementerian Perhubungan dilaksanakan 
menggunakan aplikasi survei yang terdiri atas survei Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) dan 
survei Indeks Persepsi Korupsi (IPK). Dalam hal ini tingkat kepuasan masyarakat yang diukur 
hanya Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). 
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah hasil pengukuran dari kegiatan Survei Kepuasan 
Masyarakat berupa angka. 
IKM terhadap pelayanan Bandar Udara merupakan layanan yang diberikan kepada seluruh 
pengguna layanan Bandar Udara yang di koordinir secara terpusat oleh Pusat Pengelolaan 
Transportasi Berkelanjutan (PPTB) Kementerian Perhubungan. 
Survei Kepuasan Masyarakat mengacu pada Permenpan RB terkait Pedoman Penyusunan 
Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelene:e:ara Pelayanan Publik. 
FORMULA INDIKATOR 
Nilai survei penggunajasa di lingkungan Kantor UPBU pada aplikasi survei yang ditetapkan 
oleh Kementerian Perhubungan 
SUMBERDATA 
Aplikasi survei yang ditetapkan oleh Kementerian Perhubungan yang dilaksanakan 
Bagian/Sub Bae:ian/Urusan Tata Usaha. 
SATUAN 
Indeks 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara 

SP3 

SASARAN PROGRAM (SP) 
,.,:;.i""' ' 

Meningkatnya keselamatan dan 
keamanan trans ortasi udara 

INDIKATOR KINERJA SASARAN 

IKSP 
3.1 

PROGRAM IKSP ~" 
Tingkat keselamatan 
trans ortasi udara 
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SASARAN KEGIATAN (SK) 
!';.:::if!;i 

SK 2 Meningkatnya keselamatan dan 
keamanan penerbangan di bandar 
udara 

DEFINISI 

INDIKATOR KINERJA SASARAN 
@ KEGIATAN (IKSK) "" 

IKSK Persentase Safety Perfonnance 
2.1 Indicator (SPI) Bandar Udara 

- Kinerja Keselamatan adalah pencapaian Keselamatan penerbangan yang terukur di 
tingkat nasional atau Penyedia Jasa Penerbangan. Indikator Kinerja Keselamatan 
adalah metrik yang digunakan untuk mengukur dan memantau Kinerja Keselamatan 
tingkat nasional atau Penyedia Jasa Penerbangan, termasuk perkembangan dalam 
pencapaian Tujuan Keselamatan (Ref. Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 
19 Tentang Sistem Manajemen Keselamatan Penyedia Jasa Penerbangan) 

- Indikator kinerja keselamatan untuk penyelenggara bandar udara yang diukur adalah 
Runway Incursion (RI) dan Runway Excursion (RE) 

- Runway Incursion (RI) adalah setiap peristiwa di Aerodrome yang melibatkan 
keberadaan pesawat udara, kendaraan atau orang yang tidak seharusnya berada di area 
permukaan yang dilindungi untuk pendaratan dan lepas landas pesawat udara. (Ref. 
!CAO doc 9870) 

- Runway Excursion (RE) adalah setiap peristiwa pesawat udara yang mengalami veer-off 
atau overrun dari permukaan runway. (Ref. !CAO Annex 13) 

- Airport Facilities Readiness & Performance (AFRP) adalah ketersedian, serviceability, 
dan kesesuaian standard fasilitas bandar udara dalam mendukung operasi 
penerbangan 

- Airport Emergency Readiness & Performance (AERP) adalah kemampuan bandar udara 
untuk mempersiapkan, merespons, dan memulihkan kondisi darurat secara efektif 
guna menjaga keselamatan penerbangan dan keberlangsungan operasi bandar udara 

FORMULA INDIKATOR 

SPI = RI + RE + AFRP + AERP 
Keterangan: 
1. Indikator Lagging 

- Runway Incursion (RI) = 30% 

Jumlah Kejadian 
Incident Rate (IR)= -------­

Total Jumlah Movement 

RI= 30% x (100% - (Incident Rate (IR) x 100%)) 

- Runway Excursion (RE) = 30% 

Jumlah Kejadian 
Incident Rate (IR)= -------­

Total Jumlah Movement 

RE= 30% x (100% - (Incident Rate (IR) x 100%)) 

2. Indikator Leading 
- Airport Facilities Readiness & Perfonnance (AFRP) 

AFRP = ZOo/o X Rating Performance (RP) Aktual 
Rating Performance (RP) Target 

= 20% 

- Airport Equipment Readiness & Perfonnance (AERP) = 20% 

AERP = ZOo/o X Rating Performance (RP) Aktual 
Rating Performance (RP) Target 

Rentang Penilaian SPI: 
0-25 = 25% 
26-50 = 50% 
51-75 = 75% 
76-100 = 100% 
SUMBERDATA 
Laporan Safety Perfonnance Indicator (SPI) Unit Penyelenggara Bandar Udara yang divalidasi 
oleh Direktorat Bandar U dara 
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SATUAN 
Persentase (%) 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara 

SASARAN PROGRAM (SP) 
INDIKATOR KINERJA SASARAN 

PROGRAM (IKSP) 
SP 3 I Meningkatnya keselamatan dan IKSP I Tingkat keamanan transportasi 

keamanan transportasi udara 3 .2 udara 

SASARAN KEGIATAN (SK) 
INDIKATOR KINERJA SASARAN 

KEGIATAN (IKSK) 
SK2 Meningkatnya keselamatan dan IKSK Persentase pemenuhan standar 

keamanan penerbangan di bandar 2.2 keamanan penerbangan di 
udara bandar udara 

DEFINISI 
- Pemenuhan standar keamanan penerbangan di bandar udara yang dimaksud meliputi 

SDM, Fasilitas Keamanan, Dokumen Program Keamanan Penerbangan di Bandar Udara, 
dan SOP Keamanan Penerbangan. 

- Pemenuhan standar teknis dan operasional keamanan penerbangan di bandar udara 
mengacu pada peraturan program keamanan penerbangan nasional dan petunjuk teknis 
pengawasan keamanan penerbangan. 

FORMULA INDIKATOR 

Jumlah Protocol Question (PQ) kategori Comply 
Jumlah Protocol Question (PQ) kategori Not Comply+ Jumlah Protocol Question (PQ) x lOOo/o 

kategori Comply 
Catatan: 
- Protocol Question (PQ) merupakan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam checklist 

pengawasan keamanan penerbangan. 
- Checklist adalah suatu alat bantu pengawasan berbentuk daftar pemeriksaan sesuai 

dengan ketentuan di bidang keamanan penerbangan guna mengidentifikasi dan 
mendokumentasikan status penerapan ketentuan tersebut. 

- Dalam penghitungan tidak termasuk Protocol Question (PQ) yang tidak diberlakukan 
dalam ketentuan (N /A). 

SUMBERDATA 
Hasil pengawasan keamanan penerbangan internal Unit Penyelenggara Bandar Udara (self-
assessment) yang dilakukan minimal I (satu) kali dalam setahun dan divalidasi oleh Direktorat 
Keamanan Penerbangan. 
SATUAN 
Persentase (%) 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara 

D. MANUAL INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN PENUNJANG (IKSKp) 

SASARAN PROGRAM PENUNJANG (SPp) INDIKATOR KINERJA SASARAN 
PROGRAM PENUNJANG (IKSPp) 

SPp 4 Meningkatnya kualitas tata kelola IKSPp Nilai Akuntabilitas Kinerja 
Pemerintahan yang baik di Direktorat 4 .1 Instansi Pemerintah (AKIP) 
Jenderal Perhubungan Udara Ditien Perhubungan Udara 

SASARAN KEGIATAN PENUNJANG (SKp) INDIKATOR KINERJA SASARAN 
KEGIATAN PENUNJANG (IKSKp) 

SKp 3 Meningkatnya kualitas tata kelola IKSKp Nilai hasil evaluasi Akuntabilitas 
pemerintahan yang baik di Kantor 3.1 Kinerja Instansi Pemerintah 
Unit Penyelenggara Bandar Udara (AKIP) Kantor Unit Penyelenggara 

Bandar U dara 



-10-

DEFINISI 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) adalah perwujudan kewajiban suatu instansi 
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi 
organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem 
pertanggungjawaban secara periodik. 
Nilai AKIP Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara merupakan nilai atas implementasi sistem 
akuntabilitas kinerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara yang terdiri dari 4 (empat) 
komponen, meliputi: Perencanaan Kinerja + Pengukuran Kinerja + Pelaporan Kinerja + 
Evaluasi Internal. 
FORMULA INDIKATOR 

Hasil Evaluasi AKIP Kantor UPBU oleh Tim Evaluasi LAKIP Eselon I Ditjen 
Perhubungan Udara 

SUMBERDATA 
Berita Acara Laporan Hasil Evaluasi AKIP Kantor UPBU yang diterima oleh Bagian/Sub 
Bagian/Urusan Tata Usaha. 
SATUAN 
Nilai 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Unit Penvelene:e:ara Bandar Udara 

~ 

SASARAN PROGRAM PENUNJ~.G(SPp) 

SPp 4 
' :y-, ' 

Meningkatnya kualitas tata kelola 
Pemerin tahan yang baik di Direktorat 
Jenderal Perhubun an Udara 

•cc ~ m. 

SASARAN KEGIATAN PENUNJANG (SKp) 
""" ~ ~ 

SKp 3 Meningkatnya kualitas tata kelola 
pemerintahan yang baik di Kantor 
Unit Penyelenggara Bandar Udara 

DEFINISI 

- INDIKATOR KINERJA SASARAN 
PROGRAM PENUNJANG:. IKSP 

IKSPp Persentase Kinerja Pelaksanaan 
4.4 Anggaran Ditjen Perhubungan 

Udara 

INDIKATOR KINERJAtSASARAN 
;~:,, 

KEGIATAN PENUNJA:l(G (IKSKp) 
IKSKp Persen tase Kinerj a Pelaksanaan 

3 .2 Anggaran Kantor Unit 
Penyelenggara Bandar Udara 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disingkat IKPA adalah indikator 
yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN dan/ a tau pengelola fiskal untuk 
mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari 
SlSl kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas implementasi pelaksanaan 
anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran. 

Sesuai Peraturan tentang Petunjuk teknis penilaian indikator kinerja Pelaksanaan Anggaran 
belanja kementerian Negara/lembaga, terdiri atas: 
1. Revisi DIPA; 
2 . Deviasi Halaman III DIPA; 
3. Penyerapan Anggaran; 
4. Belanja Kontraktual; 
5 . Penyelesaian Tagihan; 
6. Pengelolaan UP dan TUP; 
7 . Dispensasi SPM; 
8. Capaian Output. 
FORMULA INDIKATOR 

Hasil Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran pada Aplikasi Kementerian Keuangan 

SUMBERDATA 
Hasil Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran pada aplikasi SAKTI dan Aplikasi Keuangan 
Kemenkeu terintee:rasi yang dikelola oleh Bagian/Sub Bagian/Urusan Tata Usaha. 
SATUAN 
Persentase (% ) 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara 
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SASARAN PR()GRAl\f P~NUNJANG (SPp) 
'<f ··,.\; 

SPp4 

·#' 

Meningkatnya kualitas tata kelola 
Pemerintahan yang baik di Direktorat 
Jenderal Perhubun an Udara 

" '"""' ii; 

SASARAN KEGIATAN PENUNJANG (SKp) 

SKp 3 Meningkatnya kualitas tata kelola 
pemerintahan yang baik di Kantor 
Unit Penyelenggara Bandar Udara 

V INDIKATOR .KINERJA S~SARA.N 
PROGRAM PENUNJANG., IKS 

IKSPp Indeks Pengelolaan Aset Ditjen 
4.5 Perhubungan Udara 

INDIKA!l'OR KINERJA SASARAN 
KEGIATAN PENUNJANG (IKSKp) 

IKSKp Persentase nilai aset Kantor Unit 
3 .3 Penyelenggara Bandar Udara 

yang berhasil diinventarisasi 
DEFINISI 
- Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/ atau dimiliki oleh pemerintah sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa 
depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat 
diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan untuk 
penyediaan jasa bagi masyarakat um um dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena 
alasan sejarah dan budaya (Peraturan tentang Standar Akuntansi Pemerintahan). 

- Aset yang dimaksud adalah nilai neto Barang Milik Negara di neraca pada Laporan Posisi 
Barang Milik Negara. 

FORMULA INDIKATOR 

Nilai aset yang berhasil diinventarisasi dalam tahun berjalan 
X 100% 

Target nilai aset yang diinventarisasi 

Catatan: 
Target nilai aset yang diinventarisasi = 

(Nilai aset tahun sebelumnya + Usulan belanja modal) - (Prediksi penyusutan + penghapusan) 

SUMBERDATA 
Laporan BMN dari Aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap, Modul GL dan Pelaporan yang dikelola 
oleh Bagian/Sub Bagian/Urusan Tata Usaha. 
SATUAN 
Persentase (%) 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara 

.... 

.. ,, ' 
SASARAN PROGRAM PENUNJANG (SPp) 

V k,i' ., 

SPp4 Meningkatnya kualitas tata kelola 
Pemerintahan yang baik di Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara 

lie. i < 

SAS.ARAN KEGIATAN PENUNJANG (SKp) 

SKp 3 Meningkatnya kualitas tata kelola 
pemerintahan yang baik di Kantor 
Unit Pen elen ara Bandar Udara 

INDIKATOR KINERJA SASARAN 
PROGRAM PENUNJANG (Il(SJ;»p) 

IKSPp Persentase Kinerja Pelaksanaan 
4.4 Anggaran Ditjen 

Udara 

INDIKATOR ,KINERJA 
KEGIATAN PENUNJAN 

Perhubungan 

IKSKp Persentase pencapaian target 
3.4 Penerimaan Negara Bukan Pajak 

PNBP 
DEFINISI 

Penerimaan Negara Bukan Pajak yang selanjutnya disingkat PNBP adalah pungutan yang 
dibayar oleh orang pribadi atau badan dengan memperoleh manfaat langsung maupun 
tidak langsung atas layanan atau pemanfaatan sumber daya dan hak yang diperoleh 
negara, berdasarkan peraturan perundang-undangan, yang menjadi penerimaan 
pemerintah pusat di luar penerimaan perpajakan dan hibah dan dikelola dalam 
mekanisme anggaran pendapatan dan belanja Negara; 
Undang-Undang Republik Indonesia tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak. 
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FORMULA INDIKATOR 

Persentase Pencapaian Target PNBP = Nilai PNBP yang berhasil dicapai pada tahun berjalan 
x100% 

Target Nilai PNBP pada tahun berjalan 

SUMBERDATA 
Laporan PNBP yang dicatat oleh Bagian/Sub Bagian/Urusan Tata Usaha 
SATUAN 
Pers en tase (%) 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

ttd. 

LUKMAN F LAISA 

· dengan aslinya 
ukum dan Kerja Sama, 




